
 
 

 
 

Daftar Pustaka 

Allport, G., 1961, Personality, Holt, Rinehart and Winston, New York. 

Arsendy, Muhammad Teguh. 2017. “Pengaruh Pengalaman Audit, Skeptisme Profesional, 

Red Flags Dan Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Kemampuan Auditor Dalam 

Mendeteksi Kecurangan (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik Di DKI Jakarta).” 

JOM Fekon 4(1): 1096–1107. 

Aulia, Muhammad Yusuf. 2013. 84 “Pengaruh Pengalaman, Independensi Dan Skeprisme 

Profesional Terhadap Pendeteksian Kecurangan (Studi Empiris Pada KAP Di 

Wilayah DKI Jakarta).” Skripsi, Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Negri Syarif 

Hidayatullah, Jakarta.   

Baihaqy, Fajar, dan Hadri Kusuma. 2012. “Persepsi Akuntan Terhadap Indikasi Kecurangan 

Kecurangan Pelaporan Keuangan.” Jurnal Akuntansi & Auditing Indonesia 16(2): 159–

74. 

Budianto, Dennis. 2017. “Pengaruh Skeptisme, Tipe Kepribadian, Dan Kompetensi Terhadap 

Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan.” Skripsi, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Universitas Katolik Soegijapranata, Semarang. 

Dewi, Mustika. 2016. “Pengaruh Red Flags, Whistleblowing, Dan Profesionalisme Auditor 

Internal Terhadap Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan.” Skripsi, Fakultas 

Ekonomi, Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah, Jakarta. 

Djohar, R.A., 2012, Faktor-faktor yang Berkontribusi Terhadap Skeptisme Profesional 

Auditor, Skripsi, Fakultas Ekonomi Universitas Atmajaya, Yogyakarta. 

Durtschi, Cindy, dan lLisa Milici Gaynore. 2002. “The Role of Experience in Professional 

Skepticism , Knowledge Acquisition , and Fraud Detection.” Americal Accounting 

Association (October): 1–28. 

Fuller, Rosemary R., Durtschi, Cindy., 2004,The Effect of Professional Skepticism on The 

Fraud Detection Skills of Internal Auditors, Journal Utah State University. 

Hartan, Trinanda Hanum, dan Indarto Waluyo. 2016. “Pengaruh Skeptisme Profesional, 

Independensi Dan Kompetensi Terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi 

Kecurangan (Studi Empiris Pada Inspektorat Daerah Istimewa Yogyakarta).” Jurnal 

Profita 3(1): 1–20. 

https://finance.detik.com/moneter/d-4002904/ojk-mulai-periksa-laporan-keuangan-bank-

bukopin-yang-dipermak. Diakses Pada Rabu 19 September 2018 Pukul 20.07 WIB. 

https://nasional.kompas.com/read/2018/02/20/07542211/tren-modus-korupsi-2017-versi-icw. 

Diakses Pada Senin 24 September 2018 Pukul 19.33 WIB. 

https://www.wartaekonomi.co.id/read145257/ketika-skandal-fraud-akuntansi-menerpa-

british-telecom-dan-pwc.html. Diakses Pada Sabtu 06 Oktober 2018 Pukul 11.58 

WIB. 

Jensen, Michael C, dan William H Meckling. 1976. “Theory of the Firm: Managerial 

Behavioragency and Ownership Structure.” Journal of Financial Economics 3: 305–60. 

https://finance.detik.com/moneter/d-4002904/ojk-mulai-periksa-laporan-keuangan-bank-bukopin-yang-dipermak
https://finance.detik.com/moneter/d-4002904/ojk-mulai-periksa-laporan-keuangan-bank-bukopin-yang-dipermak
https://nasional.kompas.com/read/2018/02/20/07542211/tren-modus-korupsi-2017-versi-icw
https://www.wartaekonomi.co.id/read145257/ketika-skandal-fraud-akuntansi-menerpa-british-telecom-dan-pwc.html
https://www.wartaekonomi.co.id/read145257/ketika-skandal-fraud-akuntansi-menerpa-british-telecom-dan-pwc.html


 
 

 
 

Kassem, Rasha, dan Andrew Higson. 2012. “Financial Reporting Fraud: Are Standards’ 

Setters and External Auditors Doing Enough?” International Journal of Business and 

Social Science 3. 

Lesmana, Gunawa. 2015. “Pengaruh Pengalaman Dan Skeptisme Bagi Auditor Di Dalam 

Mendeteksi Adanya Red Flags Pada Suatu Tindak Kecurangan Laporan Keuangan.” 

Liana, L. 2009. “Penggunaan MRA Dengan Spss Untuk Menguji Pengaruh Variabel 

Moderating Terhadap Hubungan Antara Variabel Independen Dan Variabel Dependen.” 

Jurnal Teknologi Informasi DINAMIK XIV(2): 90–97. 

Libby, R., dan Frederick, david M., 1990, Experience and Ability to Explain Audit Finding, 

Journal of Accounting Research, Vol 28. Issue 2; 1990, hal. 348-367. 

Louwers, Timothy J., Robert J. Ramsay., David H. Sinason., Jerry R. Strawser dan Jay C. 

Thibodeau., 2011, Auditting & Assurance Services. New York: The MCGraw-

Hill/Irwin. 

Moyes, Glen D., Ping Lin, Raymond M. Landry, dan Handan Vicdan. 2006. “Internal 

Auditors’ Perceptions of the Effectiveness of Red Flags to Detect Fraudulent Financial 

Reporting.” Journal of Accounting, Ethics & Public Policy 6: 1–28. 

Moyes, Glen D., Randall Young, dan Hesri Faizal Mohamed Din. 2013. “Malaysian Internal 

and External Auditor Perceptions of the Effectiveness of Red Flags for Detecting 

Fraud.” International Journal of Auditing Technology 1(1): 91. 

Nasution, Hafifah, dan Fitriany. 2012. “Pengaruh Pengalaman Auditor Dan Tipe Kepribadian 

Terhadap Skeptisme Profesional Dan Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi 

Kecurangan.” Jurnal dan prosiding SNA 15(9): 1689–99. 

Nazaruddin, I. dan A. T. Basuki., 2015. Analisis Statistik dengan SPSS. Yogyakarta: Penerbit 

LP3M UMY. 

Noviyanti, Suzy. 2008. “Skeptisme Profesional Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan.” 

Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia 5(I). 

Okpianti, Choirunnisa Nur. 2016. “Pengaruh Pengalaman Auditor, Etika Profesi Dan Tipe 

Kepribadian Terhadap Skeptisme Profesional Auditor Dan Kemampuan Auditor Dalam 

Mendeteksi Kecurangan (Studi Empiris Pada KAP Di Yogyakarta, Solo Dan 

Semarang).” : 2016. 

Prasetyo, Sandi. 2015. “Pengaruh Red Flags, Skeptisme Profesional Auditor, Kompetensi, 

Independensi, Dan Profesionalisme Terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi 

Kecurangan (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik Di Pekanbaru, Padang, Dan 

Medan Yang Terdaftar Di Iapi 2013).” Jom FEKON 2(1): 1–15. 

Purwanti, I Gusti Ayu Della Sabrina, dan Ida bagus Putra Astika. 2017. “Pengaruh Auditor’s 

Professional Skepticism, Red Flags, Beban Kerja Pada Kemampuan Auditor Dalam 

Mendeteksi Fraud.” E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 21(2): 1160–85. 

Rahayu, Siti, dan Gudono. 2016. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Auditor 

Dalam Pendeteksian Kecurangan : Sebuah Riset Campuran Dengan Pendekatan 

Sekuensial Eksplanatif.” In Simposium Nasional Akuntansi XIX, , 1–31. 



 
 

 
 

Rahmawati, dan Halim Usman. 2014. “Pengaruh Beban Kerja Dan Pengalaman Auditor 

Dalam Mendeteksi Kecurangan.” Jurnal Akuntansi dan Investasi 15(1): 9. 

Ramadhany, Febrina. 2015. “Pengaruh Pengalaman, Independensi, Skeptisme Profesional, 

Kompetensi Dan Komunikasi Interpersolnal Auditor KAP Terhadap Pendeteksian 

Kecurangan (Studi Empiris Pada KAP Di Wilayah Pekanbaru, Medan Dan Batam).” 

JOM Fekon 49(23–6): 1–15. 

Ranu, Gusti Ayu Yupin Nia, dan Luh Komang Merawati. 2017. “Kemampuan Mendeteksi 

Fraud Berdasarkan Skeptisme Profesional , Beban Kerja , Pengalaman Audit Dan Tipe 

Kepribadian Auditor.” Jurnal Riset Ajkuntansi 7: 79–90. 

Robbins, S. P., dan Judge, T. A, 2008, Perilaku Organisasi I, T., Jakarta: Salemba Empat. 

 Rustiarini, W.N, dan ., 2014, Presepsi Auditor Atas Tingkat Efektivitas Red Flags untuk 

Mendeteksi Kecurangan, Jurnal Akuntansi Multipradigma, Vol. 5 No. 3; Desember 

2014, hal. 345-510. 

Sanjaya, Aviani. 2017. “Pengaruh Skeptisme Profesional, Independensi, Kompetensi, 

Pelatihan Auditor, Dan Resiko Auditor Trhadap Tanggung Jawab Auditor Dalam 

Mendeteksi Kecurangan.” Jurnal Akuntansi Bisnis 15(30): 1–7.  

Sitinjak, Johanes W., 2008, Pentingnya Mengenali Fraud Red Flags. Artikel. Diakses tanggal 

29 September 2018 pukul 21.00 WIB. 

Smith, Malcolm, Haji Normah Omar, Syed Iskandar Zulkarnain Sayd Idris, dan Ithnahaini 

Baharuddin. 2005. “Auditors’ Perception of Fraud Risk Indicators.” Managerial 

Auditing Journal 20(1): 73–85. 

Suryanto, Rudy, Yosita Indriyani, dan Hafiez Sofyani. 2017. “Determinan Kemampuan 

Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan.” Jurnal Akuntansi dan Investasi 18(1): 102–

18.  

Tuanakotta, M.T. 2011. Berpikir Kritis dalam Auditing. Jakarta : Salemba Empat. 

Wusqa, Urwatun., 2016, Pengaruh Beban Kerja, Independensi, Skeptisme Profesional, dan 

Pengalaman Audit Terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan 

(Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik di Jawa Tengah dan Yogyakarta), 

Skripsi, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

 

 


